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A, Pendahuluan

Pendidikan karakter di sekolah merupakan kebutuhan vital agar generasi penerus dapat dibekali dengan kemampuan-kemampuan dasar yang tidak saja mampu menjadikannya life-long learners sebagai salah satu karakter penting untuk hidup di era informasi yang bersifat global, tetapi juga mampu berfungsi dengan peran serta yang positif baik sebagai pribadi, sebagai anggota keluarga,  sebagai warga negara, maupun warga dunia. Untuk itu  harus dilakukan upaya-upaya instrumental untuk meningkatkan keefektifan proses pembelajarannya disertai pengembangan kultur yang positif.  

Lickona (1991:346) menyatakan bahwa dalam rangka mengembangkan kultur, kepala sekolah harus memiliki kepemimpinan moral dengan: (1) memperkenalkan seluruh staf sekolah dengan tujuan dan strategi pendidikan karakter, (2) mengusahakan dukungan dan partisipasi dari orang tua, (3) menjadi pelaku nilai-nilai karakter dalam interaksi yang dilakukan dengan staf sekolah, anak didik, dan orang tua. Guru memiliki peran sebagai pengasuh (caregiver), mentor, dan teladan (model). Oleh karena itu dalam mendidik karakter, seorang guru harus memiliki perilaku yang mencerminkan karakter baik yang dimilikinya dan menerapkan pendekatan dan metode yang dapat mendorong anak untuk mengembangkan karakter

Sekolah dasar menjadi basis pengembangan karakter pada jenjang pendidikan formal. Oleh karena itu sangat diperlukan model pendidikan yang efektif. Penelitian Hibah Pasca terdahulu (Zuchdi, dkk: 2005-2006) pada jenjang pendidikan taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan sekolah menengah kejuruan di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan hasil antara lain sebagai berikut:

1) Konteks institusonal sekolah masih belum secara optimal mendukung pelaksanaan pendidikan karakter karena masih ada sekolah yang suasananya kurang tertib, tidak ada kebebasan, menakutkan, kompetitif (tidak kooperatif), individualistik, saling iri, tertutup, berorientasi pada prestise bukan prestasi, membuat warga sekolah tidak betah berada di sekolah, kurang mandiri, membosankan, mekanistik (kurang manusiawi), kepemimpinannya otoriter, dan menyebabkan warga sekolah ingin pindah. Yang sudah bagus adalah : (1) hubungan antara guru-guru, siswa-siswa, dan siswa-guru, (2) kerjasama, dan (3) lingkungan sekolah; namun masih banyak faktor penghambatnya. Kepemimpinan pada umumnya belum bagus.

2) Strategi indoktrinasi masih digunakan meskipun porsinya tidak terlalu besar; kadar pemberian teladan masih perlu ditambah; fasilitasi nilai yang sangat sesuai untuk melatih kemampuan membuat keputusan justru tidak banyak digunakan; pengembangan keterampilan hidup yang terkait dengan nilai dan moralitas, antara lain berpikir kritis dan kreatif, menolak ajakan untuk berbuat tidak baik, dan mengatasi konflik, juga belum digunakan secara maksimal. Pola pendidikan karakter yang diharapkan berhasil  adalah yang diintegrasikan dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, menggunakan strategi komprehensif, dan melalui pembiasaan. Pendidikan karakter dengan buku cerita pembelajaran nilai juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembentukan karakter, teutama jika siswa memiliki kebiasaan membaca.

3) Iklim pendidikan karakter pada umumnya tergolong kategori sedang, artinya belum sepenuhnya kondusif. Kriteria yang dijadikan dasar penilaian meliputi perhatian guru terhadap pembedaan individual, dorongan untuk menumbuhkan jiwa dan keterampilan kepemimpinan, pengutamaan kerja sama, kepatuhan pada norma kejujuran, pengembangan kemampuan mengatasi pertentangan, dan pengembangan keterampilan berkomunikasi.

4) Output (luaran) pendididkan karakter  pada jenjang sekolah dasar: keterampilan pribadi (personal) sebagian besar siswa SD tergolong kategori sedang, demikian juga keterampilan sosialnya.

Hasil Penelitian Hibah Pasca (2005-2006)  tersebut mengisyaratkan bahwa sangat urgen upaya pengembangan model pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar yang terintegrasi dalam bidang-bidang studi, dengan pendekatan komprehensif, yang disertai pengembangan kultur sekolah (dalam penelitian sebelumnya disebut konteks institusional sekolah) yang kondusif. Bidang studi Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Ilmu Pengetahuan Sosial dipilih untuk pengintegrasian pendidikan karakter karena ketiga bidang ini memungkinkan sekali untuk diajarkan secara tematis, dengan pilihan tema yang sama lintas ketiga bidang studi tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dirumuskan yaitu: Model pendidikan karakter  yang bagaimanakah yang efektif untuk sekolah dasar?

Produk yang diharapkan dari penelitian ini ialah model pendidikan karakter yang terpadu dalam pembelajaran bidang studi, yang disertai dengan pengembangan kultur sekolah, yang dapat meningkatkan baik hasil belajar murid-murid dalam bidang studi maupun perilaku mereka sesuai dengan nilai-nilai target yang diintegrasikan.

2. Landasan Teori 

  a. Pendekatan komprehensif

Kondisi masa kini sangat berbeda dengan kondisi masa lalu. Pendekatan pendidikan karakter yang dahulu cukup efektif, tidak sesuai lagi untuk membangun generasi sekarang dan yang akan datang. Bagi generasi masa lalu, pendidikan karakter yang bersifat indoktrinatif sudah cukup memadai untuk membendung terjadinya perilaku yang menyimpang dari norma-norma kemasyarakatan, meskipun hal itu tidak mungkin dapat membentuk pribadi-pribadi yang memiliki kemandirian. Sebagai gantinya, diperlukan pendekatan pendidikan karakter yang memungkinkan subjek didik mampu mengambil keputusan secara mandiri dalam memilih nilai-nilai yang saling bertentangan, seperti yang terjadi dalam kehidupan pada saat ini. Strategi tunggal tampaknya sudah tidak cocok lagi, apalagi yang bernuansa indoktrinasi. Pemberian teladan saja juga kurang efektif, karena sulitnya menentukan yang paling tepat untuk dijadikan teladan. Dengan kata lain, diperlukan multipendekatan atau yang oleh Kirschenbaum (1995) disebut pendekatan komprehensif.

Istilah komprehensif yang digunakan dalam pendidikan karakter mencakup berbagai aspek. Pertama, isinya harus komprehensif, meliputi semua permasalahan yang berkaitan dengan pilihan nilai-nilai yang bersifat pribadi sampai pertanyaan-pertanyaan mengenai etika secara umum. 

Kedua, metodenya harus komprehensif. Termasuk di dalamnya inkulkasi (penanaman) nilai, pemberian teladan, penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan memfasilitasi pembuatan keputusan moral secara bertanggung jawab, dan berbagai  keterampilan hidup (soft skills) . Generasi muda perlu memperoleh penanaman nilai-nilai tradisional dari orang dewasa yang menaruh perhatian kepada mereka, yaitu para anggota keluarga, pendidik, dan pemuka masyarakat. Mereka juga memerlukan teladan dari orang dewasa mengenai integritas kepribadian dan kebahagiaan hidup. Demikian juga mereka perlu memperoleh kesempatan yang mendorong mereka memikirkan dirinya, dan mempelajari keterampilan-keterampilan untuk mengarahkan kehidupan mereka sendiri.

Ketiga, pendidikan karakter hendaknya terjadi dalam keseluruhan proses pendidikan di kelas, dalam kegiatan ekstrakurikuler, dalam proses bimbingan dan penyuluhan, dalam upacara-upacara pemberian penghargaan, dan semua aspek kehidupan. Beberapa contoh mengenai hal ini misalnya kegiatan belajar kelompok, penggunaan bahan-bahan bacaan dan topik-topik tulisan mengenai ”kebaikan”, pemberian teladan ”tidak merokok”, ”tidak korup”, ”tidak munafik”, ”dermawan”, ”menyayangi sesama makhluk Allah”, dan sebagainya.

Yang terakhir, pendidikan karakter hendaknya terjadi melalui kehidupan dalam masyarakat. Orang tua, lembaga keagamaan, penegak hukum, polisi, organisasi kemasyarakatan, semua perlu berpartisipasi dalam pendidikan karakter. Konsistensi semua pihak dalam melaksanakan pendidikan karakter/pendidikan nilai mempengaruhi karakter generasi muda (Kirschenbaum, 1995: 9-10).

b. Metode Komprehensif

Metode komprehensif meliputi dua metode tradisinal, yaitu inkulkasi (penanaman) nilai dan pemberian teladan dan dua metode kontemporer, yaitu fasilitasi nilai dan pengembangan keterampilan hidup (soft skills).

Inkulkasi (penanaman) nilai memiliki ciri-ciri berikut ini.

(1) mengomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya,

(2) memperlakukan orang lain secara adil,

(3) menghargai pandangan orang lain, 

(4) mengemukakan keragu-raguan atau perasaan tidak percaya disertai dengan alasan, dan dengan rasa hormat,

(5) tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk meningkatkan kemungkinan penyampaian nilai-nilai yang dikehendaki, dan mencegah kemungkinan penyampaian nilai-nilai yang tidak dikehendaki,

(6) menciptakan pengalaman sosial dan emosional mengenai nilai-nilai yang dikehendaki, tidak secara ekstrem, 

(7) membuat aturan, memberikan penghargaan, dan memberikan konsekuensi disertai alasan,

(8) tetap membuka komunikasi dengan pihak yang tidak setuju, dan

(9) memberikan kebebasan bagi adanya perilaku yang berbeda-beda, apabila sampai pada tingkat yang tidak dapat diterima, diarahkan untuk memberikan kemungkinan berubah.

Pendidikan karakter seharusnya tidak menggunakan metode indoktrinasi yang memiliki ciri-ciri yang bertolak belakang dengan inkulkasi, seperti tersebut di atas.

Dalam pendidikan karakter, pemberian teladan merupakan metode yang biasa digunakan. Untuk dapat menggunakan metode ini, ada dua syarat yang harus dipenuhi. Pertama, pendidik atau orang tua harus berperan sebagai model atau pemberi teladan yang baik bagi peserta didik atau anak-anak. Kedua, anak-anak harus meneladani orang-orang terkenal yang berakhlak mulia, terutama Nabi Muhammad saw. bagi yang beragama Islam dan para nabi yang lain bagi yang nonmuslim. Cara guru dan orang tua menyelesaikan masalah secara adil, menghargai pendapat anak, mengritik orang lain secara santun, merupakan perilaku yang secara alami dijadikan teladan oleh anak-anak. Demikian juga apabila guru dan orang tua berperilaku yang sebaliknya, anak-anak juga secara tidak sadar akan menirunya. Oleh karena itu, para guru dan orang tua harus berhati-hati dalam bertutur kata dan bertindak, supaya tidak tertanamkan nilai-nilai negatif dalam sanubari anak.

Guru dan orang tua perlu memiliki keterampilan asertif dan keterampilan menyimak. Kedua, keterampilan ini sangat diperlukan untuk menjalin hubungan antarpribadi dan antarkelompok. Oleh karena itu, perlu dijadikan contoh bagi anak-anak. Keterampilan asertif adalah keterampilan mengemukakan pendapat secara terbuka, dengan cara-cara yang tidak melukai perasaan orang lain. Keterampilan menyimak ialah keterampilan mendengarkan dengan penuh pemahaman dan secara kritis. Kedua keterampilan ini oleh Bolton (lewat Zuchdi, 1999: 14) digambarkan sebagai yin dan yang. Keduanya harus dikembangkan secara seimbang karena merupakan komponen vital dalam berkomunikasi.

Inkulkasi dan keteladanan mendemonstrasikan kepada subjek didik cara yang terbaik untuk mengatasi berbagai masalah, sedangkan fasilitasi nilai melatih subjek didik mengatasi masalah-masalah tersebut. Bagian yang terpenting dalam metode fasilitasi ini adalah pemberian kesempatan kepada subjek didik. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek didik dalam pelaksanaan metode fasilitasi nilai membawa dampak positif pada perkembangan kepribadian (Kirschenbaum, 1995: 41).

Metode yang terakhir, pengembangan keterampilan hidup (soft skills). Ada berbagai keterampilan yang diperlukan agar seseorang dapat mengamalkan nilai-nilai yang dianut, sehingga berperilaku konstruktif dan bermoral dalam masyarakat. Keterampilan tersebut antara lain: berpikir kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi secara jelas, menyimak, bertindak asertif, dan menemukan resolusi konflik, yang secara ringkas disebut keterampilan akademik dan keterampilan sosial. 

c.  Evaluasi Komprehensif

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan. Oleh karena itu, perlu dibahas lebih dulu secara ringkas tujuan pendidikan karakter. Secara lengkap, tujuan pendidikan karakter harus meliputi tiga ranah, yakni pemikiran/penalaran, perasaan, dan perilaku.

Supaya tujuan pendidikan karakter yang berujud perilaku yang baik dapat tercapai, subjek didik harus sudah memiliki kemampuan berpikir/bernalar dalam permasalahan nilai/moral sampai dapat membuat keputusan secara mandiri dalam menentukan tindakan apa yang harus dilakukan. Dalam hal ini Kohlberg, berdasarkan penelitian longitudinal, telah berhasil meredefinisi pemikiran Dewey mengenai reflective thinking dan memvalidasi karya Piaget mengenai perkembangan berpikir, kemudian menyusun tingkat-tingkat perkembangan moral (lewat Mosher, 1980: 21-22). Kohlberg menemukan tiga tingkat penalaran mengenai permasalahan (issue) moral dan dalam setiap tingkat ada dua tahap sehingga seluruhnya ada enam tahap penalaran moral. Tiga tingkat tersebut adalah prakonvensional, konvensional, dan pascakonvensional.

Tingkat prakonvensional ditandai oleh keyakinan bahwa ”benar” berarti mengikuti aturan konkret untuk menghindari hukuman penguasa. Perilaku yang benar adalah yang dapat memenuhi keinginan sendiri atau keinginan penguasa. Pada tingkat konvensioanl, ”benar” berarti memenuhi harapan masyarakat. Keinginan bertindak sesuai dengan harapan masyarakat mengarahkan seseorang untuk berperilaku yang baik. Pandangan sosial, loyalitas, dan persetujuan oleh pihak lain merupakan perhatian utama orang yang penalarannya pada tingkat konvensional. Yang terakhir, tingkat pascakonvensional atau berprinsip ditandai oleh kebenaran, nilai, atau prinsip-prinsip yang bersifat umum atau universal yang menjadi tanggung jawab, baik individu maupun masyarakat untuk mendukungnya (Arbuthnot, lewat Zuchdi, 1988: 29). 

Untuk mengetahui kedudukan seseorang dalam tahap-tahap perkembangan penalaran moral tersebut di atas, Kohlberg menggunakan dilema moral. Dari keputusan moral seseorang dalam menghadapi dilema tersebut, disertai alasan yang mendasari keputusan tersebut, dapat ditentukan pada tahap yang mana seseorang berada.

Namun diskusi dilema moral hanya dapat meningkatkan pemikiran moral seseorang, belum dapat mencapai kesatuan antara pemikiran moral dan tindakan moral. Oleh karena itu, evaluasi yang dapat menggambarkan tingkat dan tahap penalaran moral tersebut harus dilengkapi dengan evaluasi terhadap tingkat perkembangan afektif yang terkait dengan permasalahan nilai/moral.

Sebagai halnya Kohlberg yang telah menghasilkan temuan tentang perkembangan moral dalam ranah kognitif, Dupon (1980) telah menemukan tahap-tahap perkembangan afektif sebagai berikut.

(1) Impersonal, egocentric: tidak jelas strukturnya.

(2) Heteronomous: berstruktur unilateral, vertikal.

(3) Antarpribadi: berstruktur horizontal, bilateral.

(4) Psychological-Personal: menjadi dasar keterlibatan orang lain atau komitmen pada sesuatu yang ideal.

(5) Antonomous: didominasi oleh sifat otonomi.

(6) Integritous: memiliki integritas, mampu mengontrol diri secara sadar.

Untuk menentukan seseorang berada pada tahap perkembangan afektif yang mana, Dupon menggunakan instrumen yang menuntut adanya respons yang melibatkan perasaan.

Di samping cara  tersebut, dapat juga dilakukan pengukuran dengan menggunakan ”skala sikap” seperti yang dikembangkan oleh Likert atau Guttman,  semantic differential yang dikembangkan oleh Nuci, atau cara yang lain. Meskipun namanya ”skala sikap” karakteristik afektif yang dievaluasi dapat pula minat, motivasi, apresiasi, kesadaran akan harga diri, dan nilai.

Perilaku moral atau tindakan moral (moral action) hanya mungkin dievaluasi secara akurat dengan melakukan pengamatan dalam jangka waktu yang relatif lama, secara terus-menerus. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan apakah perilaku orang yang diamati sudah menunjukkan karakter atau kualitas akhlak yang  akan dievaluasi, misalnya, apakah orang tersebut benar-benar jujur, adil, disiplin, beretos kerja, bertanggung jawab, dsb. Pengamat  harus orang yang sudah mengenal orang-orang yang diamatii agar penafsirannya terhadap perilaku yang muncul tidak salah.

d.Pembelajaran Terintegrasi

Pembelajaran terintegrasi dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik, karena mereka memahami konsep-konsep, keterampilan-keterampilan dan nilai-nilai  yang mereka pelajari dengan menghubungkannya dengan konsep dan keterampilan lain yang sudah mereka pahami. Konsep, dan keterampilan tersebut dapat berasal dari satu bidang studi (intrabidang studi), dapat pula dari beberapa bidang studi (antarbidang studi). Pengalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan, mengingat masalah yang kita hadapi hanya mungkin dapat diatasi secara tuntas dengan memanfaatkan berbagai bidang ilmu secara interdisipliner atau multidisipliner.

1) Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Bahasa Indonesia

Salah satu tujuan belajar bahasa Indonesia ialah untuk mempelajari bidang-bidang yang lain. Dengan kata lain, belajar bahasa hendaknya fungsional, di samping menguasai kaidah bahasa, peserta didik harus menggunakannya untuk berbagai keperluan, termasuk untuk mengembangkan karakter yang baik, budi pekerti yang luhur, atau akhlak yang mulia. Misalnya supaya subjek didik berperilaku jujur, pembelajaran bahasa dapat diberi muatan nilai-nilai kejujuran. 

Kegiatan berbahasa yang meliputi menyimak, membaca, berbicara, dan menulis, serta bentuk-bentuk linguistik yang dipelajari, kalau mungkin juga kegiatan apresiasi sastra, dilaksanakan secara terpadu dengan dipayungi oleh tema-tema yang sekaligus juga merupakan nilai-nilai target yang hendak dikembangkan. Hal ini sesuai dengan saran Hasley (1993: 364) bahwa dalam memilih tema-tema untuk pendidikan karakter harus dengan kriteria ”an emotionally charged concern”, yang dapat memotivasi atau sangat mempengaruhi tingkah laku.

2) Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Pentingnya sains, bagi pengembangan karakter warga masyarakat dan negara telah menjadi perhatian para pengembang pendidikan sains di beberapa negara, misalnya Amerika Serikat dan negara-negara anggota Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) melalui PISA (Rustaman, 2007: 24). Sains diyakini berperan penting dalam pengembangan karakter warga masyarakat dan negara, karena kemajuan produk sains yang amat pesat, keampuhan proses sains yang dapat ditransfer pada berbagai bidang lain, dan kekentalan muatan nilai, sikap, dan moral di dalam sains (Rutherford & Ahlgren, 1990).   

Pembelajaran sains, sewajarnya dilaksanakan dengan cara khusus, sehingga mampu menampilkan pembelajaran yang efektif.  Selama ini, sebagian besar dari berbagai pembelajaran termasuk sains didasarkan pada tiga ranah Taksonomi Bloom, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik dan telah diusahakan berorientasi baik pada materi maupun proses.  Dalam pelaksanaannya, pembelajaran berbasis ranah Bloom pun tidak seimbang dan tidak holistik yaitu umumnya hanya menitikberatkan pada tujuan ranah kognitif dan menghindari tujuan ranah afektif (Collete-Chiapetta, 1994:441), sehingga pembelajaran berlangsung: (1) tidak menyenangkan, menimbulkan sikap negatif terhadap mata pelajaran sains; (2) pasif, didominasi ceramah guru;.(3) monoton, tidak memberi peluang pengembangan kreatifitas; dan (4) tidak efektif, jumlah waktu yang disediakan belum maksimal termanfaatkan bagi pencapaian kompetensi peserta didik.    

Allan J. MacCormack dan Robert E. Yager (Prasetyo, 1998: 146-151) sejak tahun 1989 mengembangkan a new “Taxonomy for Science Education”:.  Lima ranah dalam taksonomi untuk pendidikan sains ini lebih luas dan mendalam daripada contents and process, serta, dipandang merupakan perluasan, pengembangan dan pendalaman tiga ranah Bloom, yang mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran sain di kelas dan mengembangkan sikap positif terhadap mata pelajaran itu (Loucks-Horsley, dkk. 1990).

Oleh karena itu, lima ranah untuk pendidikan sains perlu dikembangkan sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran sains di sekolah-sekolah, walaupun sampai saat ini untuk ketiga ranah Bloom saja belum optimal dimunculkan.  Melalui mata pelajaran sains berbasis lima ranah untuk pendidikan sains peserta didik diharapkan tidak saja dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berkembang kaakter peserta didik.
Ranah I – Knowing and Understanding (knowledge domain).  Ranah ini termasuk: fakta, konsep, hukum (prinsip-prinsip), beberapa hipotesis dan teori yang digunakan para saintis, dan masalah-masalah sains dalam kehidupan  sosial.  Ranah II – Exploring and Discovering (process of science domain) adalah penggunaan beberapa proses sains untuk belajar, yang terdiri dari (1) proses sains dasar: observasi, komunikasi, klasifikasi, pengukuran, inferensi, dan prediksi dan (2) proses sains terpadu: identifikasi variabel, penyusunan tabel data, pembuatan grafik, diskripsi hubungan antar variabel, penyediaan dan pemrosesan data, analisis investigasi, penyusunan hipotesis, definisi operasional variabel,  desain investigasi, dan eksperimen.Ranah III – Imagining and Creating (creativity domain).  Terdapat beberapa kemampuan penting manusia dalam domain ini, yaitu:  mengkombinasikan beberapa objek dan ide melalui cara-cara baru; menghasilkan alternatif atau menggunakan objek yang tidak biasa digunakan; mengimajinasikan; memimpikan; dan menghasilkan ide-ide yang luar biasa.Ranah IV – Feeling and Valuing (attitudinal domain). Ranah ini mencakup: pengembangan sikap positif terhadap sains secara umum, sains di sekolah, dan para guru sains; pengembangan sikap positif terhadap diri sendiri, misalnya ungkapan yang mencerminkan rasa percaya diri ”I can do it!”;  pengembangan kepekaan, dan penghargaan, terhadap perasaan orang lain; dan pengambilan keputusan tentang masalah-masalah sosial dan lingkungan. Ranah V – Using and Applying (application and connection domain).  Beberapa ukuran domain  koneksi dan penerapan adalah: mengamati contoh konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sains yang telah dipelajari untuk masalah-masalah teknologi sehari-hari; mengambil keputusan untuk diri sendiri yang berkaitan dengan kesehatan, gizi, dan gaya hidup berdasarkan pengetahuan sains daripada berdasarkan apa yang ”didengar” dan yang ”dikatakan” atau emosi; serta memadukan sains dengan subjek-subjek lain. 
3) Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Dalam kurikulum Pendidikan Nasional,  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.  Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai.  Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat yang kompleks dan selalu berubah (BSNP, 2006).  


Selanjutnya dinyatakan bahwa IPS pada jenjang SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki:

1. kemampuan mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya,

2. kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial,

3. komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan

4. kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.


Tujuan utama tersebut kemudian dijabarkan menjadi sejumlah tujuan yang masing-masing mencerminkan aspek-aspek hasil belajar yang harus diwujudkan.  Dengan mempelajari IPS diharapkan para peserta didik pada jenjang sekolah dasar: 

1. memiliki kesadaran diri yang tinggi, mampu mengklarifikasi nilai-nilai, dan memiliki jati-diri yang mantap;

2. memiliki pemahaman  tentang fenomena-fenomena pada masa lalu, tokoh-tokohnya dan perannya dalam mengukir kehidupan masa kini;

3. memahami dan dapat bekerjasama dengan orang-orang yang memiliki  nilai-nilai dan gaya hidup yang berbeda;

4. memahami sistem kehidupan dalam kaitannya dengan wilayah geografis, ekonomi, pemerintahan dan kebudayaan tertentu;

5. mampu secara mandiri melakukan penyelidikan terhadap suatu masalah, dan memberikan solusinya secara kritis;

6. memiliki kesadaran terhadap kemungkinan-kemungkinan yang akan datang dan peran apa yang dapat disumbangkan;

7. menghargai usaha orang lain dalam rangka meningkatkan kesejahteraan bersama;

8. memahami prosedur pengambilan keputusan yang melibatkan masyarakat dan mampu melakukannya; 

9. mampu menggunakan pendekatan kooperatif maupun kompetitif untuk mencapai tujuan;

10. menyadari potensi yang ada pada dirinya dan orang-orang yang terkait dengan dirinya; dan

11. menghormati warisan budaya dan lembaga adat, serta memiliki wawasan untuk melestarikannya (Ellis, 1998:3-4).

Tujuan-tujuan tersebut mengharuskan pembelajaran IPS mengintegrasikan nilai-nilai untuk mengembangkan  karakter warganegara yang baik.   Beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk mengembangkan  keterampilan menilai (valuing) dan moral reasoning antara lain cognitive-developmental approach, character development, values clarification , and values analysis (Skeel, 1995:196). Namun pendekatan yang dipandang efektif adalah pendekatan komprehensif seperti yang telah disajikan pada bagian depan.

3. Metode Penelitian

    a.Tahapan Pengembangan Model

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang relevan, dirancang model pendidikan karakter komprehensif yang terintegrasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS di MI/SD dan pengembangan kultur sekolah yang kondusif.

Tahap Ujicoba Terbatas (Tahun 2009):

Pada tahap ini dilakukan ujicoba model di empat MI/SD di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta, dalam bentuk penelitian eksperimen oleh tim dosen peneliti (pengembangan kultur sekolah) dan oleh empat orang mahasiswa S-2 (2 orang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 1 orang dalam IPA, dan 1 orang dalam IPS). Data hasil ujicoba dianalisis untuk mengetahui keefektifan model. Kriteria yang digunakan adalah peningkatan secara signifikan dalam kebiasaan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai: kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, kerja sama, tanggung jawab, keadilan, kepedulian, dan ketaatan beribadah pada siswa, guru, pimpinan sekolah, dan pegawai administrasi. Model yang sudah direvisi oleh mahasiswa peneliti tahun kedua, diuji ulang terhadap subjek uji yang lebih luas dan bervariasi karakteristiknya.

Tahap Pilot project (Tahun 2010):
Model yang sudah direvisi diuji ulang lagi oleh 6 orang mahasiswa S-2 dalam bentuk penelitian replikasi. Populasi dan sampel penelitian pada tahap pilot project ini adalah MI/SD di Kabupaten Bantul, Kulonprogo, Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta. Karakteristik sekolah meliputi kategori kurang, sedang, dan baik. Lokasi sekolah meliputi desa/pinggiran kota dan kota. Apabila hasil ujicoba pada tahap pilot project ini masih ditemukan beberapa kelemahan, dilakukan revisi lagi, kemudian diimplementasikan pada tahap desiminasi.

Tahap Implementasi (Tahun 2011):

Pada tahap ini model pendidikan karakter dengan pendekatan komprehensif, yang  terintegrasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS, yang didukung oleh kultur sekolah yang kondusif, diimplementasikan di dua belas MI/SD di seluruh Provensi DIY. Hasil implementasi ini dijadikan dasar penyempurnaan buku Model Pendidikan Karakter dan pembuatan usulan kebijakan implementasi model pendidikan karakter. 

Artikel ini disusun berdasar penelitian tahap implementasi, yang berbentuk penelitian eksperimen.  Subjek uji model pada tahap ini  adalah dua belas  SD/MI (enam sekolah sebagai kelompok eksperimen dan enam sekolah sebagai kelompok kontrol) di Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulonprogo, dan Kabupaten Gunung Kidul. Data  hasil belajar Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS dikumpulkan dengan tes, sedangkan data aktualisasi nilai-nilai target oleh peserta didik dikumpulkan  dengan angket dan observasi. Data pengembangan kultur sekolah, yang berupa persepsi mengenai suasana sekolah dikumpulkan dengan angket, aktualisasi nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, kerjasama, tanggung jawab, kepedulian,  dan ketaatan beribadah, dan kepemimpinan kepala sekolah dikumpulkan dengan instrumen evaluasi diri (laporan mingguan oleh ketua kelas), observasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif inferensial dengan teknik MANOVA untuk data yang dikumpulkan dengan angket dan analisis kualitatif untuk data yang dikumpulkan dengan evaluasi diri, observasi dan wawancara.

4. Hasil Penelitian

a. Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

(1) Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Penelitian  pertama berjudul “Keefektifan Media Pembelajaran  Cerita Binatang untuk Pendidikan Nilai dan Keterampilan Menyimak dalam Mata Pelajaran Bahasa Indoesia” (Siti Salamah, 2011) bertujuan untuk mengetahui keefektifan cerita binatang dan boneka tangan untuk pendidikan nilai dan keterampilan menyimak. Penelitian ini merupakakan penelitian eksperimen semu dengan pretest-postest control group design.  Populasi penelitian ini semua siswa kelas III di SDN Panjatan Gunungkidul (sebagai kelompok ekspereimen) dan di SDN Bunder II Gunung Kidul (sebagai kelas kontrol). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dan lembar observasi dan pedoman wawancara.  Data hasil belajar yang diperoleh melalui instrumen tes hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dengan teknik MANOVA. Data implementasi nilai yang diperoleh melalui instrumen lembar observasi dan pedoman wawancara dianalisis secara kualitatif. Hasil peelitian menunjukkan bahwa, bahwa baik dalam hasil relajar berupa keterampilan menyimak maupun aktualisasi nilai-nilai ketaatan beribadah, kejujuran, kerendahan hati, dan kepedulian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol, kelompok kontrol lebih   tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media belajar cerita binatang dan boneta tangan efektif untuk pendidikan nilai yang diintegrasikan dalam pelajaran menyimak.

2. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPA 

Penelitian Imelda Paulina Soko berjudul  “Pengaruh Pemanfaatan Media Flash Berbasis Karakter Terhadap Keefektifan Pembelajaran IPA SD. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan nilai karakter terkait nilai Ketaatan Beribadah, Tanggung Jawab, dan Peduli Lingkungan antara siswa pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media Flash Berbasis Karakter dan kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media PowerPoint, pada mata pelajaran IPA SD; (2) mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media Flash Berbasis Karakter dan kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media Power Point, pada mata pelajaran IPA SD; (3) mengetahui perbedaan aktivitas belajar antara siswa pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media Flash Berbasis Karakter dan kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media PowerPoint pada mata pelajaran IPA SD. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan desain randomized pretest-posttest control group. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas IV SD Negeri Jetisharjo dan SD Negeri Bangirejo. Sampel dipilih dengan teknik restricted random sampling untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data diperoleh dengan: (1) Tes, untuk mengukur hasil belajar siswa, (2) Non Tes, berupa: angket (kuisioner) dengan skala Likert, dan lembar observasi. Pengukuran didasarkan pada skor yang diperoleh siswa berdasarkan hasil tes, pengisian angket tentang nilai karakter, dan hasil pengamatan. Data dianalisis menggunakan teknik: (1) statistik deskriptif dan (2) statistik inferensial dengan Multivariate Analysis of Variance.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan nilai karakter terkait nilai Ketaatan Beribadah, Tanggung Jawab, dan Peduli Lingkungan antara siswa pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media Flash Berbasis Karakter dan kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media PowerPoint, pada mata pelajaran IPA SD; (2) terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media Flash Berbasis Karakter dan kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media PowerPoint pada mata pelajaran IPA SD; (3) terdapat perbedaan aktivitas belajar antara siswa pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media Flash Berbasis Karakter dan kegiatan pembelajaran yang menggunakan Media PowerPoint pada mata pelajaran IPA SD.

2. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS 


Penelitian pertama dilakukan oleh Chairiyah berjudul “Keefektifan Metode Membaca Cerita Untuk Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji keefektifan metode membaca cerita untuk pendidikan karakter yang difokuskan pada nilai ketaatan beribadah, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian, (2) menguji keefektifan metode membaca cerita untuk meningkatkan hasil belajar kognitif.
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan pre-test dan post-test control group design. Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat, yakni SDN Nanggulan I sebagai kelompok eksperimen dan SDN Jatisarono sebagai kelompok kontrol. Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas V (lima) dari SDN Nanggulan I dan SDN Jatisarono. Data diperoleh dengan tes dan nontes. Tes untuk mengukur hasil belajar dan nontes untuk nilai-nilai karakter yang berupa ketaatan beribadah, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian. Data dianalisis dengan menggunakan statistik inferensial dengan teknik MANOVA pada taraf signifikansi 95% (p=0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif dan nilai-nilai karakter siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis MANOVA bahwa F= 45,230 dengan p = 0,000 untuk hasil belajar kognitif,  F = 1,037 dengan p = 0,313 untuk nilai ketaatan beribadah, F = 0,177 dengan p = 0,676 untuk nilai kejujuran, F = 19,672 dengan p = 0,000 untuk nilai tanggung jawab, dan F =8,839 dengan p = 0,004 untuk nilai kepedulian. Kenaikan semua skor dalam kelompok eksperimen lebih tinggi daripada dalam kelompok kontrol.

Penelitian kedua dilakukan oleh Ginung Hendrawati berjudul “Keefektifan Media Komik untuk Pendidikan Karakter yang terintegrasi dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui perbedaan peningkatan  hasil belajar kognitif dan pendidikan karakter, antara siswa yang  belajar menggunakan media komik dan yang menggunakan buku pelajaran pada pembelajaran IPS di SD, (2) mengetahui perbedaan peningkatan  hasil belajar kognitif dan pendidikan karakter, pada siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert, antara siswa yang  belajar menggunakan media komik dan yang menggunakan buku pelajaran pada pembelajaran IPS di SD, (3) mengetahui perbedaan peningkatan  hasil belajar kognitif dan pendidikan karakter, pada siswa yang memiliki kepribadian introvert, antara siswa yang  belajar menggunakan media komik dan yang menggunakan buku pelajaran pada pembelajaran IPS di SD, dan (4) mengetahui interaksi  pengaruh penggunaan media pembelajaran dan tipe kepribadian terhadap hasil belajar kognitif dan peningkatan pendidikan karakter berupa, ketaatan beribadah, kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan menggunakan pretes-posttest control group design, yang bertujuan membandingkan keefektifan media komik dan buku pelajaran. Sampel dalam penelitian adalah siswa kelas III SD Seyegan, Pundong, Bantul, berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen, dan siswa kelas III SD Kretek, Bantul, berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data diperoleh dengan test objective dan rating scale, yang divalidasi dengan expert  judgment dan secara empiris. Reliabilitas instrumen dihitung dengan rumus Alpha Cronbach’s. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik Analisis Varians Dua Jalur.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) secara keseluruhan terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif dan pendidikan karakter;  siswa yang  belajar menggunakan media komik lebih tinggi daripada yang belajar dengan buku pelajaran (t hitung 5.11 pada p 0,00 < 0,05), (2) terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif dan pendidikan karakter pada siswa ekstrovert; siswa yang  belajar menggunakan media komik lebih tinggi daripada yang belajar dengan buku pelajaran (t hitung 1.74 pada p 0,043 < 0,05), (3) terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif dan pendidikan karakter pada siswa introvert; siswa yang  belajar menggunakan media komik lebih tinggi daripada yang belajar dengan buku pelajaran (t hitung 5.74 pada p 0,00 < 0,05), dan (4) terdapat interaksi pengaruh penggunaan media pembelajaran dan tipe kepribadian terhadap hasil belajar kognitif dan pendidikan karakter dengan nilai F hitung 10.24 pada    p 0,00 < 0,05). Dengan demikian media komik efektif untuk pembelajaran IPS pada siswa yang bertipe kepribadian introvert, sedangkan buku pelajaran efektif untuk siswa yang bertipe kepribadian ekstrovert.


Penelitian ketiga dilakukan oleh Muzakir, berjudul “Keefektifan Metode Simulasi untuk Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa melaluiPembelajaran IPS di Tingkat Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan skor hasil belajar IPS dan keterampilan sosial siswa (tanggung jawab sosial, kerja sama toleransi, dan ketaatan beribadah antara siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan metode simulasi dan yang dengan metode konvensional. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eskperimen dengan pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Muhammadiyah Condongcatur dan SD Muhammadiyah Kadisoka, Sleman Yogyakarta. Sampel dipilih dengan teknik random sampling untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data diperoleh dengan tes untuk mengukur hasil belajar kognitif dan nontes berupa angket dengan skala Likert dan lembar observasiuntuk memperoleh data tentang keterampilan sosial siswa. Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik Multivariate Analysis Of Variance(MANOVA) dan uji signifikansinyadengan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil belajar kognitif IPS siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan metode simulasi lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan metode konvesional(F=6,593 pada ρ= 0,012<0,05); 2)Keterampilan sosial siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan metode simulasi lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan metode konvensional. Keterampilan sosial terdiri atas tanggung jawab sosial (F = 5,056; ρ = 0,028< 0,05); kerjasama (F = 10,734; ρ= 0,002<0,05);toleransi (F = 5,368; ρ = 0,023<0,05); dan ketaatan beribadah (F=7,214; ρ = 0,009<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode simulasi efektif untuk peningkatan hasil belajar kognitif dan keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar. 

b. Pendidikan Karakter Melalui Pengembangan Kultur Sekolah 

Model pendidikan karakter melalui pengembangan kultur sekolah dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 1) menentukan nilai-nilai target yang dikembangkan, 2) menyusun rancangan langkah-langkah pengembangan kultur sekolah, 3) melaksanakan pengembangan kultur sekolah, 4)  mengevaluasi hasil pengembangan kultur sekolah, dan 5) merancang kembali pengembangan kultur sekolah.  

1. Menentukan nilai-nilai target yang dikembangkan 

Berdasarkan analisis terhadap nilai yang perlu ditanamkan pada setiap sekolah, ditentukan nilai-nilai target.  Pada implementasi pendidikan karakter melalui pengembangan kultur sekolah yang dilakukan dalam penelitian Darmiyati Zuchdi, dkk. (2009-20011),  nilai-nilai target  diintegrasikan dalam pengembangan profil suasana  sekolah, perilaku murid, dan kepemimpinan kepala sekolah.  

Dalam aspek profil suasana sekolah  diintegrasikan nilai nilai: kesabaran, kerjasama,  kepedulian, kejujuran, ketaatan beribadah, tanggung jawab, dan kenyaman sekolah.  Dalam aspek perilaku murid diintegrasikan nilai nilai: kedisiplinan, kejujuran, persaudaraan, dan ketaatan beribadah.  Dalam  aspek kepemimpinan kepala sekolah diintegrasikan nilai nilai: keteladanan, tanggung jawab, kedisiplinan, rasa kekeluargaan, tindakan demokratis, komunikasi dengan warga sekolah, perhatian terhadap masalah moral, dan ketaatan beribadah.

2.Menyusun rancangan langkah-langkah pengembangan kultur sekolah 

Guna menciptakan kultur yang bermoral, di sekolah perlu diciptakan lingkungan sosial yang mendorong peserta didik memiliki moralitas yang baik/karakter yang terpuji.  Sebagai contoh, apabila suatu sekolah memiliki suasana yang nyaman, para peserta didik berusaha untuk memelihara dan menjaga kenyamanan itu.   Sebaliknya apabila suatu sekolah tidak memiliki suasana yang nyaman, sulit bagi peserta didik untuk dididik mempertahankan kenyamanan di sekolah tersebut.  

2.Melaksanakan pengembangan kultur sekolah 

Pengembangan kultur sekolah yang mendukung pendidikan karakter di sekolah dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan peserta didik, serta dengan bantuan orang tua.  Prosedur pelaksanaan pengembangan kultur sekolah dalam  siklus-siklus, yang seharusnya dilakukan dalam jangka waktu yang lama.  Dalam setiap siklus  dilakukan: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan disertai pengamatan,  (3) refleksi (merenungkan kelebihan dan kekurangan tindakan), dan (4) perencanaan kembali tindakan untuk siklus berikutnya. 

Dalam penelitian Darmiyati Zuchdi, dkk. (2009-2011), tindakan yang dilakukan berupa: (1) kantin kejujuran (hanya pada tahun pertama, karena ada berbagai kendala), (2) penyediaan tempat pengembalian barang temuan, (3) laporan ketua kelas seminggu sekali mengenai berbagai masalah yang muncul (antara lain mencontek, berkelahi/bertengkar, tidak mengerjakan PR/dikerjakan oleh orang lain,   kehilangan barang tidak kembali,  meminjam barang tanpa izin, dn datang terlambat), (4) pemberian balikan kepada kepala sekolah mengenai kepemimpinan moral, dan (5) pemantauan ketaatan beribadah oleh orang tua dan sekolah.

3.Mengevaluasi hasil pengembangan kultur sekolah

Evaluasi terhadap hasil pengembangan kultur sekolah untuk memperoleh informasi tentang keberhasilan maupun kendala pelaksanaan pengembangan kultur sekolah.  Informasi tentang hal tersebut digali melalui tiga aspek, yaitu: persepsi mengenai suasana  sekolah, perilaku murid, dan kepemimpinan kepala sekolah.  Persepsi mengenai suasana sekolah diungkap dari kepala sekolah, guru, dan siswa melalui angket.  Perilaku murid diungkap dari hasil pengamatan dan laporan ketua kelas.  Persepsi mengenai kepemimpinan kepala sekolah diungkap melalui wawancara dengan guru di tiap sekolah, misalnya guru kelas,  guru agama, dan guru olah raga.  

4.Merancang kembali pengembangan kultur sekolah

Program pengembangan kultur sekolah perlu dirancang kembali apabila dalam pelaksanaannya banyak menemui kendala.  Ada tidaknya kendala dalam pelaksanaan pengembangan kultur sekolah diperoleh melalui penilaian dari tiga aspek seperti disebutkan di atas.  Perencanaan kembali pengembangan kultur sekolah dilakukan untuk melaksanakan tindakan (pengembangan kultur sekolah) pada siklus selanjutnya, setelah memperoleh informasi dari berbagai sumber dan cara dalam pelaksanaan pengembangan kultur sekolah yang telah dilaksanakan pada siklus sebelumnya.

Hasil pengembangan kultur sekolah menunjukkan bahwa profil suasana sekolah, nenurut persepsi warga sekolah tergolong baik untuk aspek kesabaran, kerjasama, kepedulian, kejujuran, ketaatan beribadah, dan tanggung jawab, sedangkan untuk kenyamanan masih ada beberapa sekolah yang kurang nyaman karena kapasitas kelas tidak sebanding dengan jumlah peserta didik. Perilaku peserta didik meningkat baik dalam kedisiplinan (terjadi penurunan jumlah anak yang tidak mengerjakan PR dan yang datang terlambat); kejujuran (jumlah anak yang menyontek berkurang), dan pesaudaraan (terjadi peningkatan kesediaan menjenguk teman yang sakit dan meminjamkan barang kepada teman). Kepemimpinan kepala sekolah, dari enam sekolah partisipan penelitian ini, sewua kepala sekolah termasuk kategori baik dalam asek tanggung jawab, rasa kekeluargaan, tindakan demokratis, dan perhatian terhadap masalah moral; sedangkan untuk   aspek yang lain, masih ada satu kepala sekolah yang termasuk kategori kurang  dalam hal keteladanan, kedisiplinan, atau komunikasi dengan warga sekolah. 

C. Pembahasan


Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dengan pendekatan komprehensif yang terintegrasi dalam pembelajara Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS ternyata dapat meningkatkan nilai-nilai target yang dipilih. Temuan penelitian ini mendukung pendapat Krischenbaum bahwa inovasi pendidikan nilai dan moralitas secara parsial tidak dapat mengatasi masalah moral yang smakin rumit. Penggunaan metode pendidikan karakter yang bersifat tradisioanal, yaitu  inkulkasi (penanaman) nilai dan keteladanan  harus dilengkapi dengan metode yang bersifat kontemporer, yaitu fasilitasi nilai dan pengembangan soft skills (1995: 8 dan 32). 


Dalam pengembangan kultur sekolah, temuan penelitian ini selaras dengan anjuran Lickona (1991:325), yang meletakkan kepemimpinan kepala sekolah sebagai elemen nomor satu dari enam elemen  yang harus dikembangkan. Kepala sekolah yang memiliki jiwa keteladanan  dalam hal tanggung jawab, kedisiplinan, kekeluargaan, tindakan demokratis, komunikasi dengan  warga sekolah, perhatian terhadap masalah moral,  dan ketaatan beribadah,   diapresiasi oleh para guru. Hal ini berarti bahwa sekolah yang mendambakan kemajuan harus dipimpin oleh kepala sekolah yang dapat dijadikan teladan dalam pemikiran, sikap, dan perilakunya sehari-hari.  Peranan kepala sekolah dalam pengembangan kultur dapat dilihat pada gambar 5.


Peranan sentral kepala sekolah dalam pengembangan kultur yang positif dapat divisualkan dalam gambar di bawah ini. Kepala sekolah seharusnya yang berjiwa kepemimpinan moral, yakni merupakan pribadi yang di dalam dirinya tertanam nilai-nilai kemanusiaan, baik yang bersifat personal seperti kedisiplinan dan ketaatan beribadah, maupun nilai-nilai sosial seperti kekeluargaan, demokrasi, komunikasi efektif, dan kepedulian terhadap masalah moral siswa dan guru. 

Dalam rangka membudayakan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sekolah, seorang kepala sekolah perlu  bekerja secara kolabortif dengan guru-guru yang dipimpinnya untuk menjalin kemitraan dengan orang tua murid, pemuka masyarakat, pimpinan media massa, bahkan dengan ulama, pimpinan kepolisian, serta selebritis dan olahragawan yang berkarakter terpuji atau berakhlak mulia. Dengan prakarsa sekolah,  mereka perlu disatulangkahkan dalam Komite Pendidikan Karakter (KPK) seperti yang disarankan oleh Kirschenbaum (1995: 241-242). KPK inilah yang mengembangkan program pendidikan karakter, mulai dari   penentuan nilai-nilai target, pembuatan rancangan, pemantauan pelak--sanaan, sampai dengan evaluasi hasil pendidikan karater beserta tindak lanjutnya. Paling tidak sekolah melibatkan KPK meski hanya dalam bentuk memberikan persetujuan dan turut mengawal pelaksanaan program. 


Dalam penelitian ini, orang tua baru dilibatkan dalam memantau ketaatan beribadah anak-anak di lingkungan keluarga. Apabila KPK dapat dibentuk, keterlibatan tersebut dapat diperluas. Pemuka masyarakat dan  selebritis serta olahragawan berkarakter terpuji juga dapat dilibatkan dalam pendidikan karakter. Mereka diharapkan dapat menjadi tokoh-tokoh idola, yang dapat menjadi teladan bagi anak-anak dalam berperilaku sehari-hari dan  menginspirasi mereka dalam mengukir jalan hidup.

D. Kesimpulan dan Rekomendasi


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,  dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan karákter dengan pendekatan komprehensif, yang terintegrasi dalam pembelajaran bidang studi, disertai dengan pengembangan kultur sekolah, dapat meningkatkan karakter peserta didik. Strategi pembelajaran dapat bervariasi, yang termasuk dalam metode inkulkasi nilai, keteladanan, fasilitasi nilai, dan pengembangan soft skills. Diperlukan keterlibatan orang tua bahkan public figure  dalam pengembangan karakter peserta didik. Hal ini dapat dijembatani dengan pembentukan KPK (Komite Pendidikan Karakter) atau pembentukan Divisi Pendidikan Karakter dalam Komite Sekolah yang sudah ada. 


Model Pendidikan Karakter dengan Pendekatan Komprehensif Terintegrasi dalam Pembelajaran Bidang Studi dan Pengembangan Kultur ini terbukti efektif untuk meningkatkan hasil studi dan aktualisasi nilai-nilai target yang dikembangkan. Oleh karena itu, diajukan rekomendasi kepada Dinas Pendidikan Provinsi DIY (Daerah  Istimewa Yogyakarta) untuk membuat kebijakan implementasi model pendidikan karakter ini di Provinsi DIY. Demikian juga kepada  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia diajukan rekomendasi untuk membuat kebijakan implementasi model ini di Indonesia. Semoga Allah swt meridhoi upaya kita bersama untuk membangun karakter bangsa Indonesia. Amin.
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